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LAMPIRAN



KUESIONER PENENTUAN VALUE ADDED, NECESSERY NON VALUE
ADDED, NON VALUE ADDED

Dengan hormat,

Saya Decky Tio Dharmawangsah, Mahasiswa Jurusan Teknik Industri
Universitas Esa Unggul akan melakukan penelitian mengenai : Identifikasi dan
Pengurangan Waste Pada Proses Produksi Kantong Plastik (Shopping Bag)
menggunakan konsep Lean Manufacturing di PT. Primajaya Eratama.

Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan menyebarkan
kuesioner untuk menentukan aktivitas-aktivitas value added, necessary non
value added, non value added kepada responden. Untuk itu, saya mengharapkan
kesediaan Bapak/lbu sekalian untuk mengisi kuesioner ini sebagai data yang akan
dipergunakan dalam penelitian. Saya harap informasi yang anda berikan adalah
sesuai dengan kondisi yang ada pada perusahaan PT. Primajaya Eratama. Atas
kesediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih.

Berikut ini adalah pengertian value added, necessary non value added, non value
added.
1. Value Added (VA)
Aktivitas yang memberi nilai tambah pada produknya.
Contoh: dari kantong plastik yang sebelumnya tidak ada gambar ketika di
printing kantong plastik itu memiliki gambar, sehingga dapat memberi nilai
tambah pada kantong plastik itu

2. Necessary Non Value Added (NNVA)

Aktivitas yang masih diperlukan dalam proses produksi seperti
inpeksi dan pemindahan tetapi tidak memberikan nilai terhadap produk.
Contoh: saat inpeksi, hanya pemeriksaan terhadap suatu produk tetapi tidak
adanya perubahan terhadap produk itu yang menghasilkan value added
tetapi membantu untuk menyempurnakan produk itu untuk customer maka
dianggap NNVA. saat pemindahan produk dari mesin A ke mesin B, tidak
adanya perubahan produk itu yang menghasilkan value added tetapi
membantu untuk menyempurnakan produk itu untuk customer maka
dianggap NNVA.

3. Non Value Added (NVA)
Aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah terhadap produk dan
harus diminimasi atau dihilangkan dari dalam proses produksi.
Contoh: gerakan yang tidak perlu seperti mencari, memindahkan,
merapihkan, meraih dan sebagainya itu dikatakan NVA dan harus
diminimasi atau dihilangkan.



DATA RESPONDEN

Nama

Jabatan

Berikan tanda (x) pada setiap jawaban yang anda pilih berdasarkan kondisi yang ada
pada perusahaan PT. Primajaya Eratama.

Menimbang bahan baku

1
Gudarg mengantar bahan baku

Membuka ikatan pada karung bahan baku

Menuang bahan baku ke mesin mixer

Seting mesin

Proses mixing

Menuang bahan baku yang sudah di mixer

Proses blowing

Inpeksi

pengambilan bahan hasil blowing yang sudah berbentuk roll
mengantar produk dari proses blowing ke proses printing
Seting mesin

Proses printing

Inpeksi

Memindahkan hasil printing ke pallet

Mengantar produk ke proses cuitting

Seting mesin

Proses cutting

Inpeksi

Memindahkan hasil cutting ke kranjang

Mengantar produk yang sudah di cutting ke proses packing
Inpeksi

Proses pengemasan produk dengan plastik

Proses Packing

Mengantar ke area ekspedisi

Mixing
2 dan
Blowing
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